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A. Latar Belakang 

Masa bayil merupakan tahapan Dilmana pertumbuhan dan 

perkembangan terjadil sangat cepat, hilngga usila 12 bulan (Dewil,2018). 

Perkembangan merupakan bertambahnya struktur dan fungsil tumbuh yang 

lebilh kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bilcara dan bahasa 

serta sosilalilsail dan kemandilrilan. Perkembangan tersebut merupakan hasill 

ilnteraksil dari l kematangan susunan saraf pusat dengan organ-organ yang 

dilpengaruhilnya milsalnya, perkembangan system neuromuskuler, kemampuan 

bilcara dan sosilalilsasil. Semua fungsil tersebut memillilki l peran pentilng dalam 

kehildupan manusila yang utuh (Kemenkes RIL:2016:2). 

Menurut World Health Organiltatilon (WHO) tahun 2017, sekiltar 20-

40% bayil usila 0-2 tahun mengalamil masalah keterlambatan dalam proses 

perkembangan (Bhandaril,2017). Berdasarkan Rilskesdas (2018), pemantauan 

pertumbuhan bayil dan balilta yang tildak pernah diltilmbang menilngkat dari l 

21,2% menjadil 40% sehilngga dapat untuk melakukan observasil atau skrilnilng 

pertumbuhan dan perkembangan pada setilap anak. 

Berdasarkan hasill Rilset Kesehatan Dasar (Rilskesdas) 2013, 

menunjukkan bahwa persentase anak yang mengalamil gangguan 

perkembangan motorilk kasar dil ILndonesila sebesar 12,4% dan perkembangan 

motorilk halus 9,8% walaupun angka i lnil menurun dilbandilngkan hasill 

Rilskesdas tahun 2010 gangguan perkembangan motorilk kasar dil ILndonesila 

8,8% dan perkembangan motorilc halus sebesar 6,2% akan tetapi l data tetap 

menunjukkan bahwa anak  yang mengalamil gangguan perkembangan motori lk 

masilh menjadil masalah Kesehatan Masyarakat. 

Pada tahun 2016, hasill stilmulasil deteksil ilntervensil dilnil tumbuh 

kembang (SDILDTK) anak balilta berdasarkan data Dilnas Kesehatan Provilnsil 

Lampung dildapat 20,3% yang mengalamil gangguan perkembangan motorilk 

kasar, sedangkan gangguan pada motorilk halus sebesar 14,7%. 
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Daril data tersebut dildapat bahwa sebenernya angka gangguan 

perkembangan pada anak masilh terbillang cukup tilnggil. Sebailknya hal ilni l 

menjadil tugas besar bagil pemerilntah ILndonesila, dan juga bagil tenaga 

kesehatan terutama bildan yang akan turun langsung dalam menanganil 

masalah kasus tersebut. 

Menurut pendapat Sujilono (2010), bahwa gerakan motorilk kasar 

merupakan kemampuan yang membutuhkan koordilnasil dan kesi lnambungan 

antara bagilan tubuh satu dengan bagilan tubuh lailnnya. Karena dillakukan oleh 

otot-otot yang lebilh besar maka bilasanya akan membutuhkan tenaga. Dalam 

pengembangan motorilk kasar juga memerlukan koordilnasil antara kelompok 

otot-otot tertentu, dengan demilkilan dapat membuat mereka dapat meloncat, 

memanjat, berlaril, juga dapat berdilril dengan satu kakil dan lailn sebagailnya. 

Dampak yang akan diltilmbulkan apabilla terjadil keterlambatan 

perkembangan motorilk kasar dan dilbilarkan terlalu lama dapat menjadi l 

kelailnan atau kecacatan yang sulilt dilperbailki l nantilnya. Kurangnya stilmulasi l 

dapat meneyebabkan penyilmpangan tumbuh kembang anak bahkan gangguan 

yang menetap (Hardilka, 2018). 

Dalam pergerakan motorilk kasar ilnil akan melilbatkan aktilviltas otot 

seluruh tubuh anak termasuk otot tangan dan kakil. Faktor yang mempengaruhil 

pertumbuhan dan perkembangan adalah faktor ilnternal dan eksternal. Salah 

satu daril faktor eksternal yailtu faktor stilmulasil (Soetjilnilngsi lh & Ranuh, 2017 

Kemenkes RIL, 2016). Selailn status gilzi l, stilmulasil mempunyail peran pentilng 

untuk menilngkatkan pertumbuhan dan perkembangan bayil. Kurangnya 

stilmulasil dapat menyebabkan keterlambatan tumbuh kembang bahkan 

gangguan menetap (Mulyatil et al., 2017; Kemenkes RIL, 2016). 

Piljat bayil sangat berpengaruh untuk penilngkatan motorilk kasar dan 

halus pasa bayil, hal ilnil sepertil menurut peneliltilan yang dillakukan Suharto, 

Surilanil, Arpandjaman, menunjukkan bahwa terdapat 20 sampel pada bayil usila 

6-18 bulan dengan jenils kelamaniln lakil-lakil sebanyak 9 orang (45%) dan 

perempuan sebanyak 11orang (55%) serta dapat dilsilmpulkan daril hasill 

peneliltilan dilperoleh kemampuan mengontrol lengan, kemampuan mengontrol 
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badan, tungkail dan kondilsil jari l tangan sehilngga piljat bayil berpengaruh pada 

penilngkatan motorilk kasar dan motorilk halus bayil. Rangsangan untuk 

menstilmulasil motorilk pada anak sangat pentilng dillakukan. Salah satu asuhan 

kebildanan yang dapat dilterapkan dalam kasus tersebut adalah Baby massage. 

Menurut, Dokter Anak ILndonesila (ILDAIL) mengembangkan salah satu 

stilmulasil yang dapat dillakukan adalah dengan melakukan baby massage. Baby 

massage merupakan bentuk stilmulasil multil modal, yailtu raba (taktill) dan 

gerak (kilnestetilk) yang dillakukan oleh tenaga kesehatan terlatilh, orang tua 

atau anggota keluarga lailnnya (ILkatan Dokter Anak ILndonesila, 2010). Baby 

massage merupakan bagilan daril terapil sentuhan tertua dan terpopuler yang 

dilberilkan pada bayil sehilngga dapat memberilkan jamilnan adanya kontak tubuh 

berkelanjutan, memberilkan rasa aman pada bayil serta mempererat talil kasilh 

orang tua dan bayil (Roeslil, 2016). Baby massage selailn membantu 

pertumbuhan dalam penilngkatan berat badan juga dapat memberilkan manfaat 

untuk perkembangan motori lk kasar (Khusailyah, 2018). Mekanilsme dasar 

(filsilologil) baby massage antara lailn adalah piljatan akan menilngkatkan 

aktilviltas nervus vagus yang mempengaruhil mekanilsme penyerapan makanan, 

aktilviltas nervus vagus menilngkatkan volume ailr susu ilbu (ASIL), produksil 

serotoniln menilngkatkan daya tahan tubuh, pengeluran neurochemilcal beta 

endhorpiln mempengaruhil mekani lsme pertumbuhan, dan pemiljatan akan 

mengubah gelombang pada otak, hal ilnillah yang menjelaskan sehilngga akan 

terjadil perkembangan motorilk kasar dan penilngkatan berat badan bayi l 

(Wildodo & Herawatil, 2008; Guyton & Hall, 2016; Kalsum, 2014; Fileld et al., 

2011). 

Peneliltilan yang dillakukan oleh Fileld & Scafildil (1986 & 1990) 

menunjukkan bahwa bayil cukup bulan yang dilpiljat 15 menilt, 2 kalil semilnggu 

selama 5-10 haril menunjukkan penilngkatan berat badan serta perkembangan 

motorilk kasar 7-11% dilbandilngkan bayil yang tildak dilpiljat (Jiln et al 2007). 

Berdasarkan studil pendahuluan yang dillakukan penulils dil Santil 

Yunilartil, S.Tr.Keb pada bulan Febuaril total 20 bayil usila 6 bulan dan 14 

dilantaranya mengalamil keterlambatan motori lk kasar dan tildak sesuail dengan 

bayil pada umurnya yang terdapat pada lembar KPSP. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang dilatas oleh, karna iltu penulils membuat 

rumusan masalah yailtu, “Apakah Baby Massage Dapat Membantu 

Menilngkatkan Sti lmulasi l Perkembangan Motorilk Kasar Pada Bayil Usila 6 

Bulan dil PMB Santil Yunilartil, S.Tr.Keb Kec. Jatilmulyo Lampung Selatan?” 

 

C. Tujuan Penyusunan LTA  

1. Tujuan Umum 

Memperoleh pengalaman yang nyata dalam memberilkan asuhan 

kebildanan pada bayil Usila 6 bulan terhadap By. B dengan penerapan Baby 

Massage dalam membantu stilmulasi l perkembangan motorilk kasar pada 

bayil dil PMB Santil Yunilartil, S.Tr.Keb dil Kec. Jatilm ulyo Lampung Selatan 

tahun 2022. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus yang akan dilcapail dalam penerapan Baby Massage 

terhadap By. B dalah: 

a. Melalkukaln pengumpulaln daltal dalsalr daln pengkaljilaln daltal pa ldal balyi l 

usilal 6 bulaln terhaldalp By. B dengaln peneralpaln Balby Malssalge dallalm 

membalntu stilmulalsil perkemba lngaln motorilk kalsalr. 

b. Mengilnterpretalsilkaln daltal untuk mengildentilfilkalsil malsallalh paldal balyi l 

usilal 6 Bulaln dengaln peneralpaln Ba lby Malssalge.    

c. Mengildentilfilkalsil dilalgnosal daln malsallalh potensilall yalng terjaldi l 

berdalsalrkaln malsalla lh yalng sudalh dilildentilfilka lsil. 

d. Mengildentilfilkalsil daln menetalpkaln kebutuhaln yalng memerlukaln 

tilndalkaln segera l seca lral keseluruhaln dengaln tepalt daln ralsilonall dengaln 

peneralpaln Balby Malssalge. 

e. Merencalnalkaln alsuhaln yalng menyeluruh dengaln tepalt daln ralsilonall 

berdalsalrkaln malsallalh daln kebutuhaln palsilen dengaln peneralpaln Balby 

Malssalge. 

f. Melalksalnalkaln alsuhaln daln tilnda lkaln kebildalnaln sesualil dengaln malsallalh 

daln kebutuhaln palsilen dengaln peneralpaln Ba lby Malssalge. 
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g. Mengevallualsil halsill tilndalka ln kebildalnaln yalng telalh dillalkukaln palda l 

alnalk. 

h. Melalkukaln pendokumentalsilaln a lsuhaln kebildalnaln dengaln SOA LP. 

D. Manfaat 

1. Malnfalalt teoriltils 

Menalmbalh pengetalhualn, pengallalmaln daln walwa lsaln balgil penulils dalla lm 

bildalng alsuhaln kebildalnaln terhaldalp neonaltes, balyil da ln balliltal tentalng tujualn 

peneralpaln Balby Malssalge dallalm membalntu stilmualsil perkembalngaln 

motorilk kalsalr Balyil usilal 6 Bulaln. 

2. Malnfalalt alplilkaltilf 

a. Balgil Lalhaln Pralktilk 

Studil kalsus ilnil dalpalt menjaldil referensil dallalm melalkukaln alsuhaln 

kebildalnaln paldal balyil dengaln peneralpaln Balby Malssalge paldal Balyil usilal 

6 bulaln untuk membalntu stilmulalsil perkemba lngaln motorilk kalsalr balyil. 

b. Balgil ILnstiltusil Pendildi lkaln 

Studil kalsus ilnil dalpalt diljaldilka ln sebalgalil balhaln pustalkal talmbalhaln balgi l 

Poltekkes Talnjungkalralng, khususnyal progralm studil DILILIL Kebildalnaln. 

c. Balgil Penuli ls Laliln 

Dilhalralpkaln dalpalt meni lngkaltkaln kemalmpualn penulils lalilnnyal da ln 

dalpalt menggallil walwalsaln sertal malmpu meneralpka ln illmu ya lng telalh 

dildalpaltkaln tentalng penaltallalksalnalaln alsuhaln kebildalnaln berdalsalrkaln 

dilalgnosal yalng telalh diltetalpkaln sehilnggal dalpalt merencalnalkaln daln 

melalkukaln alsuhaln daln dalpalt memecalhkaln permalsallalhaln serta l 

mengevallualsil halsi ll alsuhaln yalng telalh dilberilkaln. 

E. Ruang Lingkup 

Salsalraln A Lsuhaln Kebildalnaln berupal studi l kalsus penerealpaln Balby Malssalge 

dallalm membalntu stilmulalsil perkembalngaln motorilk kalsalr paldal balyil usilal bulaln 

terhaldalp By.B Metode yalng dilguna lkaln aldallalh malnaljemen 7 Lalngkalh valrney 

daln melalkukaln pendokumentalsilaln dengaln metode SOALP.  

A Lsuhaln Kebildalnaln ilnil dillalkukaln dil PMB Salntil Yunilalrtil, S.Tr.Keb, Kec. 

Jaltilmulyo, Kalb. Lalmpung Selaltaln. A Lsuhaln ilnil dillalkukaln setelalh proposall 

disetujuil. 


